SEMINA H i NASIONAL |« A [ celerasi Kemajuan Indonesia Melalui

E E n m a E Pembangunan Desa”

UNS MEMBANGUN NFSA Alamat : JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta

Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam Pemanfaatan Feses Rusa Totol (Axis axis) sebagai
Bahan Baku Pupuk Organik Cair (POC) untuk Mendukung Pertanian Berkelanjutan
di Desa Sewurejo, Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar

Norma Ananda Fitri Aulia Balgis!, Wahyu Ragil Citra Nurani®, Annisa Zahra Salsabilla’,
Ayunna Permatasari!, Dea Kusumawardhani®, Nabeela Rafa Saleema?, Nabila Fayyaza Najal,
Ninda Dwi Indrianal, Sherly Octaviana!, Tetri Widiyani®
! Universitas Sebelas Maret

*Corresponding author: tetriwidiyani@staff.uns.ac.id

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui KKN ini bertujuan untuk melakukan sosialisasi
pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) yang berasal dari limbah kotoran rusa totol kepada
Kelompok Tani Hutan (KTH) Wanasewu Desa Sewurejo, Kecamatan Mojogedang Kabupaten
Karanganyar. Kegiatan KKN ini merupakan bagian dari program MBKM Riset Prodi Biologi
FMIPA UNS yang mengkaji potensi rusa totol di Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus
(KHDTK) Gunung Bromo Karanganyar, dimana lokasinya berdekatan dengan Desa Sewurejo.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tahapan diskusi, penyuluhan, praktek pembuatan
POC, pendampingan, serta evaluasi kegiatan. Partisipasi dan antusiasme anggota KTH
Wanasewu dalam kegiatan sangat baik, kelompok mitra berkontribusi aktif dalam pengadaan
keperluan pelatihan serta aktif berbagi pengalaman dalam mengolah limbah kotoran rusa.
Dampak dari kegiatan penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
anggota KTH Wanasewu dalam membuat POC dari kotoran rusa. Kegiatan penyuluhan
pemanfaatan limbah kotoran rusa totol menjadi POC di Desa Sewurejo sangat bermanfaat
dan diharapkan dapat berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan pertanian ramah lingkungan dan mendukung
kesejahteraan masyarakat di Desa Sewurejo Kecamatan Mojogedang Kabupaten
Karanganyar.

Kata kunci: kotoran rusa totol, POC, pertanian

Pendahuluan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai implementasi Tri Dharma Perguruan
Tinggi serta untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari di
bangku kuliah. KKN ini merupakan bagian dari program MBKM Riset Program Studi Biologi
FMIPA Universitas Sebelas Maret yang tema besarnya adalah mengkaji potensi biologi rusa
totol di KHDTK Gunung Bromo Karanganyar Jawa Tengah. Lokasi KKN dilaksanakan di
Desa Sewurejo, Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar, yang merupakan desa
terdekat dari KHDTK Gunung Bromo. Kegiatan KKN ini berfokus pada pemanfaatan feses
rusa totol (Axis axis) sebagai bahan baku pupuk organik cair (POC). Program kerja ini
dilaksanakan dengan menyinkronkan kegiatan riset dan pengabdian masyarakat yang bertujuan
untuk mendukung pertanian berkelanjutan di desa tersebut. Di Desa Sewurejo ini, sebagian
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besar mata pencaharian masyarakat adalah sebagai petani, sehingga memiliki potensi yang
cukup besar di bidang pertanian. Para petani di Desa Sewurejo tergabung dalam Kelompok
Tani Hutan (KTH) Wanasewu di bawah pengelolaan KHDTK Gunung Bromo.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan dalam praktik pertanian yang lebih ramah
lingkungan, penggunaan sumber daya alam di lingkungan sekitar dapat dijadikan sebagai solusi
yang inovatif. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemanfaatan
sumber daya alam yang ada yaitu dengan membuat pupuk organik. Pupuk organik merupakan
pupuk hasil dari proses penguraian bahan organik menjadi bahan yang lebih sederhana dengan
bantuan aktivitas mikroba. Pupuk organik dapat berasal dari kotoran hewan, tumbuhan mati,
atau limbah rumah tangga (Warintan dkk., 2021). Selain itu, pupuk organik juga dapat
bersumber dari pupuk kompos, pupuk kandang, pupuk hijau, limbah ternak, dan sisa hasil
panen pertanian seperti jerami, tongkol jagung, atau serabut kelapa. Penambahan pupuk
organik pada tanah dapat membantu meningkatkan unsur makro maupun mikro di dalam tanah,
memperbaiki tekstur tanah, meningkatkan pH tanah, sehingga akan meningkatkan daya serap
air dan tanah serta menjamin kesuburan tanah (Nurwati dkk., 2017).

Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk yang berasal dari ekstrak bahan organik
yang dilarutkan dan melewati proses fermentasi. Penggunaan POC diklaim mampu untuk
memperbaiki sifat fisik tanah dan lebih praktis digunakan (Anastasia dkk., 2014). Hal tersebut
karena pupuk ini berbentuk cair sehingga mudah diaplikasikan, baik melalui daun atau
langsung ke tanah. Kandungan nutrisi dalam POC mencakup unsur hara makro dan mikro yang
diperlukan tanaman untuk pertumbuhannya. Tujuan penggunaan POC ini antara lain adalah
meningkatkan kesuburan tanah, mempercepat pertumbuhan, meningkatkan hasil panen, serta
mendukung pertanian ramah lingkungan. Manfaat POC antara lain adalah penyerapan nutrisi
yang efisien, memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah, mengurangi stress tanaman,
serta ramah lingkungan (Hadisuwito, 2012).

Inovasi pemanfaatan sumber daya alam di lingkungan sekitar yang dilakukan adalah
pembuatan POC menggunakan bahan baku berupa kotoran (feses) rusa totol. Rusa totol (Axis
axis) merupakan hewan ruminansia dengan ciri fisik berambut coklat kemerahan dengan corak
totol warna putih di tubuhnya (Herlina, 2024). Kotoran rusa biasanya mengandung lebih
banyak serat dan senyawa organik karena rusa merupakan herbivora yang lebih selektif dalam
memilih makanan. Kebiasaan makan rusa yang mencakup dedaunan, ranting, dan buah-buahan
menghasilkan nutrisi yang lebih beragam dibandingkan kotoran kambing atau sapi, yang
makanannya didominasi oleh rumput dan jerami. Feses rusa memiliki kandungan nitrogen yang
relatif lebih tinggi daripada feses kambing atau sapi, yang dapat mendukung pertumbuhan daun
dan tunas tanaman dengan lebih baik saat diolah menjadi POC (Suhnin dkk., 2023). Pupuk ini
dihasilkan dari fermentasi kotoran rusa dengan bahan tambahan berupa EM4 dan molase.
Pemanfaatan kotoran rusa untuk bahan dasar ini karena di Kawasan Hutan dengan Tujuan
Khusus (KHDTK) Gunung Bromo memiliki penangkaran rusa totol (Axis axis) yang
kotorannya belum dimanfaatkan secara optimal. Melalui inovasi pembuatan POC, kotoran rusa
ini dapat dimanfaatkan menjadi produk yang bernilai ekonomi tinggi dan ramah lingkungan.
Upaya ini berkontribusi dalam pengelolaan limbah organik serta mendukung sektor pertanian
di wilayah sekitar KHDTK.
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Metode

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 5 November 2024 di salah satu rumah anggota
Kelompok Tani Hutan (KTH) Wanasewu, yaitu di Dusun Tepus, Desa Sewurejo, Karanganyar.
Peserta yang terlibat pada kegiatan ini adalah anggota KTH Wanasewu, Sewurejo. Kegiatan
ini diawali dengan sosialisasi mengenai cara pembuatan pupuk organik cair, manfaat pupuk
organik cair, dan kelebihannya dibanding pupuk jenis lain yang disampaikan kepada seluruh
anggota KTH dengan cara presentasi. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan praktek
pembuatan POC bersama dengan anggota KTH. Kegiatan yang terakhir adalah pembagian
contoh bentuk produk pupuk organik cair yang telah terlebih dahulu dibuat sebagai sampel.
Bahan yang digunakan dalam pembuatan POC adalah kotoran rusa, air, molase, dan juga EMA4.
Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk berbentuk larutan cair yang dibuat dari bahan-
bahan organik alami. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi
kepada masyarakat Desa Sewurejo tentang cara pembuatan dan manfaat POC, sehingga
nantinya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Sewurejo.

Hasil, Pembahasan, dan Dampak

Pupuk organik cair (POC) merupakan jenis pupuk yang dibuat dengan bahan dasar
berupa limbah hewan atau tanaman dengan metode fermentasi yang nantinya akan
menghasilkan pupuk dalam bentuk cair (Siboro dkk., 2013). Pupuk organik cair (POC) atau
hasil pengolahan dari limbah pertanian yang sudah tidak digunakan ini pada akhirnya akan
dikembalikan ke tanah untuk memberikan nutrisi lebih (Hapsari & Welasi, 2013). Tahap
pertama yang perlu dilakukan dalam pembuatan pupuk organik cair yakni dengan menyiapkan
alat-alat dan bahan yang akan digunakan. Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan
Pupuk organik cair (POC) yaitu feses rusa. Feses rusa dikumpulkan selama kurang lebih satu
bulan, rusa yang dijadikan objek untuk pengambilan feses ini merupakan rusa totol (Axis axis)
yang berada pada penangkaran di KHDTK Gunung Bromo. Penggunaan feses rusa sebagai
komponen utama dalam pembuatan POC ini bertujuan untuk memaksimalkan hasil sumber
daya alam yang terdapat di KHDTK Gunung Bromo. Selain itu, proses metabolisme sel pada
rusa berlangsung dengan cepat sehingga makanan yang dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan nutrisinya juga lebih banyak. Oleh karena itu, semakin dewasa kapasitas lambung
rusa akan semakin besar sehingga pasokan makanan yang dikonsumsi juga semakin banyak
yang menyebabkan feses yang dihasilkan akan semakin banyak pula (Elfrida dkk., 2019).

Feses rusa yang telah terkumpul kemudian dimasukkan ke dalam karung plastik dan
diberikan lubang pada setiap sisi karung agar nantinya saat perendaman feses dan cairan
fermentasi dapat bercampur dengan maksimal. Selain itu, penggunaan karung juga bertujuan
untuk memudahkan proses penyaringan hasil akhir produk POC. Karung berisi feses rusa
kemudian dimasukkan ke dalam ember yang berisi campuran air, EM4 (Effective
Microorganisms) dan molase dengan perbandingan masing-masing 1:1:1, dan karung
dipastikan sudah terendam sepenuhnya dalam cairan fermentasi. EM4 (Effective
Microorganisms) yang ditambahkan dalam POC memiliki tujuan untuk meningkatkan
efektivitas pembuatan pupuk dan berperan sebagai bioaktivator (Qurrotu’aini dkk., 2022).
Mikroorganisme yang terkandung dalam EM4 sangat bervariasi, namun terdapat 5 golongan
utama di dalamnya, yakni bakteri fotosintetik, Lactobacillus sp., Streptomyces sp., ragi (yeast),
dan Actinomycetes (Rasmito dkk., 2019). Penggunaan EM4 akan mempercepat proses
fermentasi bahan organik, sehingga unsur hara yang terkandung dapat terserap dan tersedia
untuk tanaman. Selain itu, EM4 juga sangat efektif sebagai pestisida hayati yang membantu
meningkatkan kesehatan tanaman (Meriatna dkk., 2019), menekan pertumbuhan bakteri
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patogen dan menstimulasi enzim pencernaan untuk menjaga kualitas perairan (Praharsiwi,
2021). Sementara itu, tetes tebu atau molase merupakan produk sampingan yang dihasilkan
dari limbah industri gula. Molase memiliki kandungan nitrogen tinggi yang berperan sebagai
sumber karbon dan sumber nitrogen bagi ragi dalam EM4 (Purba, 2019). Penambahan molase
dalam proses pembuatan POC yakni sebagai penyedia nutrisi dan energi yang akan mendukung
pertumbuhan bakteri selama proses dekomposisi POC (Lepongbulan dkk., 2017).

Proses fermentasi pembuatan POC berlangsung secara anaerobik, yakni melakukan
penguraian bahan organik tanpa membutuhkan adanya oksigen (Mustikarini dkk., 2022).
Fermentasi merupakan suatu proses yang dilakukan untuk membuat bahan organik
menghasilkan enzim tertentu melalui mekanisme kimiawi dengan bantuan starter mikroba yang
terdapat dalam EMA4. Starter merupakan kumpulan mikroba yang berperan penting dalam
proses dekomposisi bahan organik (Prasetyo & Evizal, 2021). Proses fermentasi yang
dilakukan dalam pembuatan POC membutuhkan waktu berkisar antara 2 hingga 3 minggu. Hal
ini sesuai dengan penelitian Sarah et al. (2023) yang mengatakan bahwa dalam proses
fermentasi diperlukan waktu minimal 14 hari untuk menghasilkan pupuk organik cair. Selain
itu, dalam pembuatan POC waktu fermentasi yang optimal untuk menghasilkan kandungan
nitrogen dan kalium terbaik adalah selama 18 hari, sedangkan untuk mendapatkan kandungan
fosfor terbaik adalah 12 hari (Yerizam et al., 2022). Selama proses fermentasi, tutup ember
perlu dibuka 1 hingga 2 kali, hal ini bertujuan untuk mengeluarkan gas hasil fermentasi yang
telah berlangsung.

Pupuk Organik Cair (POC) dapat diaplikasikan dengan cara disemprotkan pada
tanaman maupun dapat langsung disiram pada tanah untuk memperbaiki kondisi tanah.
Penyemprotan yang dilakukan dapat diberikan pada bagian permukaan daun dan pangkal
batang hingga terlihat basah. Namun, pengaplikasian yang lebih baik adalah dengan
menyemprotkan langsung pada permukaan daun tanaman. Hal tersebut dikarenakan unsur hara
dan zat pendukung lainnya yang terkandung pada POC akan masuk ke dalam daun melalui
stomata, sehingga zat pendukung tersebut dapat langsung terproses ketika fotosintesis terjadi
(Kinasih dkk., 2013). Waktu pemberian POC dapat dilakukan ketika pagi atau sore hari. Jika
dilakukan pada pagi hari, sebaiknya dilakukan sebelum jam 10.00 WIB dan jika dilakukan pada
sore hari, sebaiknya dilakukan setelah jam 15.00 WIB (Nadhira dan Berliana, 2017). Sebelum
diaplikasikan, POC yang sudah difermentasikan perlu untuk diencerkan dengan air bersih
menggunakan perbandingan 1:1. Kemudian, pemberian POC dapat dilakukan seminggu sekali.
Pemberian POC perlu memperhatikan dosis dan konsentrasi yang diberikan. Ketika dosis dan
frekuensi pemberian POC pada tanaman tinggi dan sering dilakukan, maka kandungan unsur
hara yang diterima tanaman juga akan semakin tinggi. Namun ketika pemberian dosis dan
frekuensi pemberian POC pada tanaman berlebihan dan terlalu sering dilakukan, akan
menyebabkan kelayuan pada tanaman (Wijaya, 2013).

Pupuk organik cair memiliki keunggulan lebih mudah diserap oleh tanah dan tanaman
dibanding pupuk yang lain. Hal ini membuat efek yang diberikan POC pada tanaman dapat
terlihat lebih cepat dan signifikan. Telah banyak penelitian yang membuktikan bahwa
penggunaan pupuk organik cair berpengaruh besar pada pertumbuhan tanaman (Fitriningtyas
dkk., 2019). Pupuk organik cair memiliki berbagai manfaat, antara lain mendorong
pembentukan klorofil pada daun dan bintil akar pada tanaman leguminosae, yang
meningkatkan kemampuan fotosintesis serta penyerapan nitrogen dari udara. Selain itu, POC
juga dapat meningkatkan vigor tanaman, sehingga tanaman menjadi lebih kokoh dan kuat, serta
lebih tahan terhadap kekeringan, tekanan cuaca ekstrem, dan serangan patogen penyebab
penyakit. Pupuk organik cair juga merangsang pertumbuhan cabang produksi, meningkatkan
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pembentukan bunga dan bakal buah, serta mengurangi kerontokan daun, bunga, dan bakal buah
(Rizgiani dkk., 2007).

Dalam POC mengandung unsur-unsur seperti Nitrogen (N), Kaliun (K20), Zinc (Zn),
Boron (B), Copper (Cu), Manganese (Mn), Fosfor (P) Molybdenum (Mo), Cobalt (Co)
(Mardiana 2021). Berbagai unsur tersebut tentunya memiliki manfaat untuk menunjang
kebutuhan nutrisi tanaman. Menurut Suharja & Sutarno (2009), unsur hara nitrogen, kalium,
mangan, dan besi mampu meningkatkan kandungan klorofil pada tanaman secara signifikan.
Fosfor merupakan salah satu unsur yang tidak dapat tergantikan oleh unsur hara lain. Fosfor
berperan dalam merangsang pertumbuhan akar, membantu proses asimilasi dan pernafasan
sekaligus mempercepat pembungaan, pembentukan buah, dan pemasakan buah (Silalahi &
Tyasmoro, 2020). Dalam proses pembentukan buah, tanaman membutuhkan unsur hara seperti
nitrogen, fosfor dan kalium. Berdasarkan penelitian Idaryani & Warda (2018) pembentukan
DNA pengisian buah dipengaruhi oleh unsur N, P dan K yang berperan sebagai penyusun
karbohidrat, lemak, protein, mineral, dan vitamin yang ditranslokasikan pada bagian
penyimpanan buah. Semakin tinggi kandungan unsur N, P, dan K yang diberikan maka bobot
buah akan semakin besar.

Antusiasme Kelompok Tani Hutan (KTH) Wanasewu terhadap kegiatan pembuatan
POC sangat tinggi. Seluruh anggota KTH menyimak kegiatan penyuluhan secara aktif serta
menunjukkan rasa ingin tahunya dengan bertanya kepada pemateri pada sesi tanya jawab.
Anggota KTH yang mayoritas merupakan warga desa yang memiliki lahan mereka sendiri
untuk bercocok tanam mengikuti kegiatan pembuatan POC dengan baik. Anggota KTH turut
aktif dalam membawa alat-alat yang dibutuhkan untuk membuat POC, seperti ember, karung,
dan kresek. Anggota KTH juga berpartisipasi aktif dalam demo pembuatan pupuk dan aktif
bertanya mengenai fungsi dari masing-masing komposisi bahan dan cara memastikan proses
fermentasi telah selesai dilakukan.

Sebagian anggota KTH telah menyadari penggunaan POC lebih baik dilakukan dilihat
dari sisi efisiensi biaya, perbaikan kualitas tanah, serta peningkatan hasil panen jika
dibandingkan dengan pupuk kimia. Sebagian besar anggota KTH menunjukkan antusiasme
mereka dengan bertanya mengenai cara mengolah berbagai limbah peternakan menjadi POC.
Antusiasme yang positif ini juga ditunjukkan oleh anggota KTH dengan menyatakan komitmen
mereka untuk menerapkan penggunaan POC ini pada lahan mereka. Sebagian besar anggota
KTH juga akan mulai menerapkan pengelolaan limbah peternakan mereka untuk membuat
POC.
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Gambar 2. Pelaksanaan Praktik Pembuatan POC

Penutup

1. Kegiatan penyuluhan pembuatan pupuk organik cair berbahan feses rusa mendapat
antusias baik dari KTH Wanasewu.

2. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih tentang cara pembuatan
pupuk organik cair dan manfaatnya untuk dapat mengurangi pemakaian pupuk kimia.
Dengan demikian dapat berkontribusi pada pengembangan pertanian ramah lingkungan
dan mendukung kesejahteraan masyarakat di Desa Sewurejo.
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